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Tebal Skripsi . 166
Pembimbing . Putri Rahmi, M.Pd
Kata Kunci . Model Group Investigation, Media Terrarium, Hasil Belajar

Pembelajaran di SDN Leupung 26 masih menggunakan pembelajaran konvensional
dan berpusat pada guru, membuat siswa pasif dan kurang terlibat. Keterbatasan
media pembelajaran, terutama hanya mengandalkan buku paket yang masih kurang
efektif, mengakibatkan siswa kesulitan memahami konsep pembelajaran IPA.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan minat siswa terhadap IPA.
Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar siswa dalam penerapan model group investigation dengan bantuan
media terrarium. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan adalah 81% yang dimana pada siklus
I, persentase aktivitas guru mencapai 83,3%, aktivitas siswa 77%, dan ketuntasan
hasil belajar siswa sebesar 55%. Berdasarkan hasil siklus I, dilakukan perbaikan
dalam aktivitas guru suara guru lebih dibesarkan, guru harus lebih tegas dalam
menyampikan sesuatu, guru lebih terlibat dalam kegiatan siswa seperti membantu
siswa dalam pembagian kelompok, dan juga guru lebih mempersiapkan diri secara
matang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan siswa kegiatan
ice breaking dibuat lebih menarik, pertanyaan pemantik yang dibuat merupakan
pertanyaan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, kegiatan pembelajaran
dimulai dengan memastikan siswa sudah sepenuhnya siap, memberikan motivasi
agar siswa lebih berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Hal ini berdampak pada
kegiatan pembelajaran siklus 1. Pada siklus I, terjadi peningkatan yang signifikan
pada aktivitas guru menjadi 94,79%, aktivitas siswa menjadi 93,85%, dan
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 88%. Data ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media terrarium
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu hidup
seseorang dan memungkinkan mereka mencapai potensi sepenuhnya. Selain
sebagai proses pertumbuhan individu, pendidikan juga merupakan fondasi
pembangunan suatu negara. Lembaga-lembaga pendidikan berperan krusial
dalam membentuk dan mendukung perkembangan sumber daya manusia yang
memiliki potensi besar.

Selama ini, proses pembelajaran di sekolah cenderung berfokus pada
guru (pendekatan yang berpusat pada guru), sehingga siswa lebih banyak
menjadi pendengar yang pasif. Metode yang digunakan pun umumnya bersifat
seragam, memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama. Pendekatan
seperti ini dinilai kurang efektif dalam mengoptimalkan potensi masing-masing
anak, sebab pada dasarnya setiap individu memiliki karakteristik dan
kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan ini bisa terlihat dalam hal tingkat
kecakapan, kecerdasan, minat, bakat, maupun kreativitas. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran seharusnya mampu mendorong dan mengembangkan
potensi unik yang dimiliki setiap anak.*

Berdasarkan sistem pembelajaran saat ini, siswa tidak hanya sebagai
penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai penyampai informasi.
Dengan demikian, terjadi komunikasi dua arah atau multi arah.? Keberhasilan
dalam proses pembelajaran juga sangat tergantung pada kemampuan guru
dalam mengembangkan model pembelajaran yang fokus pada meningkatkan
keterlibatan siswa dengan efektif. Pengembangan model pembelajaran yang

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan

! Putri Rahmi, “STRATEGI PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI BERBASIS
KECERDASAN INTERPERSONAL,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018): 46.

2 BEvi Fatimatur Rusdiyah Ali Mudhofir, Desain Pembelajaran Inofatif (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2019).



siswa belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga mereka dapat
mencapai hasil belajar dan prestasi yang maksimal. Penerapan model
pembelajaran yang sesuai juga dapat mendorong kegembiraan siswa terhadap
pelajaran, meningkatkan motivasi dalam menyelesaikan tugas, serta
mempermudah pemahaman materi pelajaran, sehingga membantu peserta

didik mencapai pembelajaran yang lebih baik.?

Selain penggunaan model dalam pembelajaran, penggunaan media
juga sangat membantu untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Berbagai penelitian
dilakukan terhadap penggunaan media dalam pembelajaran menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam proses dan hasil belajar peserta
didik antara pembelajaran yang menggunakan media dan yang tidak. Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat di anjurkan untuk
menigkatkan kualitas pembelajaran.*Pendidikan llmu Pengetahuan Alam
(IPAS) di tingkat sekolah dasar memiliki peran krusial dalam membentuk
pemahaman siswa terhadap dunia sekitar mereka dan menumbuhkan minat
terhadap sains. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan IPAS di
sekolah dasar bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman
tentang alam sekitar, mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah, dan
menumbuhkan sikap ilmiah. Namun, pembelajaran IPA di tingkat ini,
khususnya di kelas V, seringkali menghadapi tantangan.® Kegiatan belajar
siswa pada mata pelajaran ini belum optimal, terlihat dari rendahnya nilai rata-

3 Mustika Abidin, “Kreativitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Pendidikan 11 NO 2 (2017).

4 Badru Zaman, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini (PG-PAUD) Jurusan Pedagogik Fakultas Ilmu Pendidikan (Jakarta: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2017).

5 P Widyanto, “Penerapan Metode Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media
Flanelgraf Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal
Pendidikan Dasar Nusantara 1 (2017): 118-29.



rata ujian, kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, serta rendahnya tingkat
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

melakukan observasi awal pada tanggal 5 Agustus 2024. Pembelajaran IPAS
di sekolah ini mmasih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif
dan kurang terlibat dalam proses belajar. Penggunaan media pembelajaran
juga masih terbatas seperti penggunaan buku paket dalam pembelajaran,
penggunaan buku paket saja masih belum cukup dikarenakan sulit untuk
dipahami sehingga siswa kesulitan memahami konsep-konsep IPA yang
abstrak, peneliti memperkenalkan media mini terrarium sebagai opsi
keterbaruan di sekolah tersebut. Pembelajaran konvensional yang kurang
melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA.

Berdasarkan beberapa permasalahan dibawah maka berdampak pada
hasil belajar siswa yaitu dari 28 siswa hanya 10 orang yang telah mencapai
nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 80, sedangkan 18 siswa lainnya belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sehingga nilai yang diharapkan
belum tercapai.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran IPAS. Salah satu alternatif tindakan yang dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran Group Investigation (Gl). Model Gl
mendorong siswa untuk belajar secara aktif melalui investigasi kelompok
terhadap suatu masalah atau fenomena. Dengan model ini, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan sebagai pencari dan
penyampai informasi, sehingga terjadi komunikasi multi arah yang lebih
efektif. Hal ini didukung oleh penelitian Damayanti, Wasitohadi, & Rahayu,

® Dokumentasi nilai harian guru 24 Mei 2024 Kelas V SDN Leupung 26



yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
yang tepat juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran [IPA.
Terarium, sebagai salah satu media pembelajaran inovatif, dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik bagi siswa. Melalui
terarium, siswa dapat mengamati secara langsung interaksi antara komponen
biotik dan abiotik dalam suatu ekosistem mini, sehingga pemahaman mereka
terhadap konsep- konsep IPA menjadi lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
pandangan Arsyad, yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuat materi lebih menarik
dan mudah dipahami.

Penelitian tentang model group investigation yang dilakukan Riani
Angreni Buaton. dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”, pada penelitian tersebut terdapat
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model group investigation
terdapat peningkatan.” Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan
dan perbedaan diterapkan oleh peneliti. Persamaannya sama-sama
menggunakan model group investigation, perbedaan nya pada penelitian
terhadulu tidak menggunakan media sementara peneliti disini menggunakan
media sebagai keterbaruan dari penelitian.

Penelitian tentang media terarium yang dilakukan Atalin Rahardyan,
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Nubered Head Togeher (NHT)
Berbantuan Terrarium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Sikap Peduli
Lingkungan”, terlihat pada penelitian dengan bantuan media terrarium adanya
peningkatan pembelajaran yang dilakukan dengan beberapa macam tes,
pada penelitian tersebut dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Data yang ditampilkan dalam bentuk diagaram batang, dalam

7 Riani Angreni Buaton. Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,”
Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3 (2021): 4066.



diagram batang terlihat adanya peningkatan sebelum dan sesudah
menggunakan media terrarium.®

Berdasarkan penelitian terhadulu terdapat persamaan dan perbedaan
yang diterapkan oleh peniliti. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan
terrarium sebagai media dalam pembelajaran, perbedaannya dalam penelitian
terdahulu menggunakan model Numbered Head Together (NHT) sementara
penenliti disini menggunakan model Group Investigation, fokus materi yang
akan dilakukan juga berbeda.

Dengan memadukan keunggulan model GI dan manfaat media
terarium, diharapkan pembelajaran IPAS di SDN Leupung 26 dapat menjadi
lebih menarik, bermakna, dan efektif bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Leupung 26 pada mata pelajaran IPAS.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model group ivestigation dan media pembelajaran terarium ke
dalam proses pembelajarannya dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena
itu, penulis juga ingin melakukan penelitian yang sama, dalam penelitian ini
cenderung berbeda dikarenakan peneliti mencoba menggabungkan media
terarium dengan model group investigation dengan latar tempat yang berbeda
dan dengan materi yang berbeda pula. Berdasarkan latar belakang di atas
penulis perlu membuat penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keadaan lebih
lanjut dengan judul “PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
GROUP INVESTIGATION BERBANTUAN MEDIA TERARIUM
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN
LEUPUNG 26”

8 Atalin Rahardyan Pengaruh Model Pembelajaran Nubered Head Togeher (NHT)
Berbantuan Terrarium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Sikap Peduli Lingkungan, (Tegal:
Universitas Pancasila Tegal, 2020), h. 73. Diakses pada tanggal 16 oktober 2024



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka rumusan masalah yang diteliti adalah:

1.

Bagaimana aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran grup
investigaton berbantuan media terrarium di kelas V SDN Leupung 26?

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model
grup investigation berbantuan media terrarium di kelas V SDN Leupung

26?

. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model grup

investigation berbantuan media terrarium di kelas V SDN Leupung 26?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menggunakan model grup

investigation berbantuan media pembelajaran terrarium di kelas V. SDN
Leupung 26

Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam menggunakan model
grup investigation berbantuan media pembelajaran terarrium di kelas V

SDN Leupung 26

. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui

penggunaan model grup investigation berbantuan media terarrium di kelas

V SDN Leupung 26

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan peneliatian di atas maka hasil penelitian ini

diharapkan bermanfaat:

l.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran, khususnya terkait dengan efektivitas model
pembelajaran Group Investigation (GI) yang dipadukan dengan media
pembelajaran inovatif seperti terarium. Hasil penelitian ini dapat

memperkaya pemahaman tentang bagaimana pembelajaran kooperatif



dan penggunaan media konkret dapat saling melengkapi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang
ingin menggali lebih dalam tentang efektivitas model pembelajaran GI,
penggunaan media terarium, atau kombinasi keduanya dalam konteks
pembelajaran yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat membuka
peluang untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif
dan mendalam, sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan bidang ilmu pendidikan.

. Manfaat Praktis

Manfaat bagi guru:

1) Menambah wawasan guru mengenai penggunaan model
pembelajaran grup investigation yang dipadukan dengan media
terarium.

2) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan efektif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

. Manfaat bagi siswa:

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui penerapan model
pembelajaran inovatif.

2) Memberikan pengalaman berbeda dalam pembelajara IPA
menggunakan media terarium.

Manfaat bagi sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah.

2) Memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan strategi
pembelajaran di sekolah.

3) Meningkatkan prestasi akademik sekolah melalui peningkatan hasil

belajar siswa.

. Manfaat bagi peneliti:

1) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian
pendidikan, khususnya terkait penerapan model pembelajaran grup

investigation berbantuan media terarium.



E. Defini Operasional

Definisi operasional adalah pernyataan yang memberikan penjelasan
dari suatu variabel atau konsep yang bertujuan untuk menghindari kekeliruan
dalam penggunaan istilah yang terdapat proposal ini, oleh karena itu penulis

memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, diantaranya:

1. Model Group Investigation

Model Group Investigation adalah metode pembelajaran yang
menitikberatkan pada kebebasan dan kendali peserta didik, dibandingkan
dengan penerapan teknik-teknik pengajaran konvensional di ruang kelas.
Metode ini menggabungkan prinsip pembelajaran demokratis, di mana peserta
didik berperan aktif sepanjang proses pembelajaran, mulai dari tahap awal
hingga tahap akhir, termasuk memiliki kebebasan untuk memilih materi yang
ingin dipelajari sesuai dengan topik yang sedang dibahas. Dalam penerapan
model ini, setiap kelompok peserta didik akan melakukan investigasi
berdasarkan permasalahan yang telah mereka pilih. Group Investigation
merupakan pembelajaran yang melibatkan keterlibatan aktif peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan semangat dan motivasi mereka untuk belajar.’

Berdasarkan uraian di atas, fokus peneliti pada penggunaan model
Gl yaitu membentuk siswa kedalam beberapa kelompok dengan pembagian
materi yang berbeda. Peneliti menggunakan model Gl dari slavin yang dimana
langkah-lakah model GI dari slvain sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan memilih topik serta membentuk kelompok
heterogen.

b. Merencanakan tugas, termasuk menentukan apa yang akan dipelajari,
bagaimana cara mempelajarinya, dan pembagian tugas antar anggota.

c. Melaksanakan investigasi atau penelitian sesuai rencana.

® Tarto Basirun, “Efektifitas Model Group Investigation Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
IPS Sekolah Dasar,” Proceedings of Social Studies Learning Challenges in the 21st Century 3
(2022): 239.



d. Menganalisis dan menyintesiskan informasi hasil investigasi bersama
kelompok.

e. Mempresentasikan hasil investigasi di depan kelas.

f. Melakukan evaluasi terhadap kontribusi individu maupun kelompok.

2. Media Terrarium

Terarium salah satu media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, media ini terbuat dari kaca atau plastik, yang diisi bahan-bahan
dan tanaman. Terarium bisa digunakan untuk berbagai keperluan, seperti proyek
penelitian, metode bercocok tanam, atau dekorasi. Wadah ini bisa disebut
sebagai ekosistem buatan karena meniru proses-proses biologis yang terjadi di
alam.®

Terrarium yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan terrarium
yang digunakan sebagai media yang fokus pada materi lingkungan alam, yaitu
bagaimana alam itu bisa dikatakan sebagai alam yang bersih dan baik dan
bagaimana alam itu dikatakan kotor. Sementara jenis terrrarium yang

digunakan merupakan jenis terrarium terbuka atau open air terrarium.
3. Hasil Belajar

Menurut Nawawi, hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajaran di sekolah, yang diukur melalui skor tes.'
Menurut penulis, hasil belajar mencakup kemampuan, keterampilan, dan sikap
yang diperoleh peserta didik setelah menerima pembelajaran dari guru,
sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

Hasil belajar yang peneliti gunakan merupakan hasil belajar kognitif,
yang dimana peneliti melihat bagaimana perkembangan pembelajaran

sebelum dan sesudah menggunakan model group investigation berbantuan

10 Geshinta Pramesti, dkk “Efektivitas Penggunaan Media Terrarium Dunia Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun DI Tk Islam Al Huda Manyaran Wonogiri Tahun
Pelajaran 2020,” Jurnal llmiah, 2020.

11 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (,(jakarta: Prenada
Media Group, cet 1, 2013).
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media terrrarium. Jika dalam pembelajaran memiliki peningkatan maka

pembelajaran itu bisa dikatakan

4. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA ilmu yang mempelajari tentang segala hal yang
ada di alam, seperti tumbuhan, hewan, udara, air, tanah, serta berbagai
peristiwa alam seperti hujan, gempa bumi, atau pergantian siang dan malam.
IPA sangat penting untuk dipelajari karena kehidupan manusia sangat
bergantung pada alam. Contohnya, manusia membutuhkan air untuk minum,
udara untuk bernapas, dan tanah untuk bercocok tanam. Selain itu, banyak
kegiatan manusia sehari-hari yang berhubungan langsung dengan alam,
seperti bertani, memancing, atau menggunakan energi dari matahari dan
angin. Oleh karena itu, pelajaran IPA sudah mulai diajarkan sejak jenjang
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) agar siswa dapat

memahami dan menjaga alam dengan baik.!2

Dalam penelitian ini fokus peneliti pada mata pelajaran IPA dengan
materi Bab 8 Bumiku Sayang Bumiku Malang pada Fase C Permasalahan

Lingkungan Yang Mengancam Kehidupan.

2 Diana Kusumaningrum, “Literasi Lingkungan Dalam Kurikulum 2013 Dan
Pembelajaran IPA Di SD”, Indonesia Journal of Natural Science Education(IJNES), Vol. 1, No. 2.
2018, h.59
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